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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlakukan 

dirinya dan masyarakat (Dewi dkk, 2022). Pelndidikan harus melmbawa pelrubahan 

manusia kel arah yang lelbih baik, ollelh karelna itu  pelndidikan  harus dikellolla 

selbaik mungkin agar belrkualitas. Pelnyellelnggaraan pelndidikan diselmua jelnjang 

pelndidikan hanya akan elfelktif jika dikellolla ollelh telnaga pelndidikan dan telnaga 

prolfelsiolnal. Sellain itu juga untuk melningkatkan mutu pelndidikan dibutuhkan 

selbuah pelrubahan inolvasi baru pada sistelm pelndidikan dan prolsels pelmbellajaran 

yang telpat dan elfelktif selsuai delngan pelrkelmbangan zamannya.  

Salah satu pelranan yang sangat pelnting dalam kolmpolneln pelndidikan agar 

tujuan yang dikelhelndaki  telrcapai adalah pelran selolrang pelndidik atau guru. Guru  

melngelmban pelran istimelwa dalam masyarakat selbagai pellaku pelrubahan. 

Aktivitas pelndidikan yang melmiliki maksud atau tujuan telrtelntu dan diarahkan 

untuk melngelmbangkan poltelnsi yang dimiliki manusia agar melndapatkan 

kelselimbangan dan kelselmpatan dalam pelrkelmbangan individu maupun 

masyarakat. Kelmudian dalam pelndidikan telrdapat suatu prolsels pelmbellajaran 

pelngeltahuan, keltelrampilan, dan selkumpulan manusia yang diturunkan dari satu 

gelnelrasi kel gelnelrasi sellanjutnya mellalui pelngajaran,  
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pellatihan, dan pelnellitian. Ollelh karelna itu, pelmbaharuan pelndidikan harus sellalu 

dilakukan untuk melningkatkan kualitas pelndidikan suatu bangsa 

Kelmajuan bangsa Indolnelsia dapat dicapai mellalui pelnataan pelndidikan 

yang baik, delngan adanya belrbagai upaya pelningkatan mutu pelndidikan 

diharapkan dapat melnaikkan harkat dan martabat manusia Indolnelsia. untuk 

melncapainya, pelmbaharuan pelndidikan di Indolnelsia pelrlu telrus dilakukan untuk 

melnciptakan dunia pelndidikan yang adaptif telrhadap pelrubahan zaman. Selkollah 

akan melngollah selgala selsuatu yang belrkaitan delngan pelndidikan mellalui belrbagai 

sistelm didalamnya yang telrmuat salah satunya sistelm pelmbellajaran yang baik 

untuk gelnelrasi masa delpan. Sangat dibutuhkan suatu kelsiapan bagi para pelselrta 

didik dan guru dalam melncapai suatu kelgiatan pelmbellajaran yang belrjalan delngan 

baik. Guru dan siswa harus melmiliki intelraksi yang baik guna melmatahkan 

pandangan olrang bahwa selolrang yang selrba tahu adalah guru dan pelselrta didik 

melrupakan selselo lrang yang selrba tidak tahu. Bellajar melrupakan suatu prolsels 

timbal balik, dimana pelselrta didik melmbutuhkan suatu sanggahan atau kolmelntar 

dari pelngajar dan belgitu pula selbaliknya, agar dapat dipelrollelh hasil bellajar yang 

lelbih elfelktif (Farihah, dkk, 2019:3). 

Kelbelrhasilan dalam prolsels  pelmbellajaran akan telrcapai keltika  siswa dan 

guru melmiliki kelsiapan  dalam  prolsels pelmbellajaran. Hal ini  dikarelnakan dalam 

prolsels  pelmbellajaran dibutuhkan intelraksi  yang baik antara siswa dan guru,  

selhingga olrang tidak lagi  belrpandangan bahwa selolrang guru  adalah selolrang 

yang selrba tahu  seldangkan siswa adalah selselolrang  yang selrba tidak tahu. 

Bagaimanapun  bellajar melrupakan suatu prolsels dua arah, dimana siswa 
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melmelrlukan feleldback dari pelngajar dan belgitupun  selbaliknya, agar dipelrollelh 

hasil bellajar  yang lelbih elfelktif. 

Relalita lapangan melnunjukan bahwa siswa tidak melmiliki kelmauan  bellajar 

yang tinggi, baik dalam mata  pellajaran matelmatika, bahasa maupun  ilmu 

pelngeltahuan alam khususnya pada pelmbellajaran Fisika. Banyak siswa melrasa 

tidak suka di dalam kellas, tidak mampu melmahami delngan baik pellajaran yang  

disampaikan ollelh guru-guru melrelka. Hal ini melnunjukan bahwa siswa tidak  

melmpunyai moltivasi yang kuat untuk  bellajar. Siswa masih melngganggap  

kelgiatan bellajar tidak melnye lnangkan  dan melmilih kelgiatan lain di luar  kolntelks 

bellajar selpelrti melnolntoln  tellelvisi, sms dan belrgaul delngan telman selbaya. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan itu 

adalah dengan memberikan dorongan, dan menumbuhkan motivasi dalam diri 

siswa, karena memungkinkan seseorang berhasil berhasil belajar bila pada dirinya 

ada keinginan untuk belajar. Motivasi merupakan faktor psikologis yang 

mempengaruhi semangat belajar siswa. Secara tidak sadar, motivasi adalah daya 

penggerak yang secara sadar mempengaruhi perilaku seseorang dan membuatnya 

tergoda untuk melakukan sesuatu untuk mencapai suatu hasil atau tujuan tertentu 

(Kessi, 2019:10). Oleh sebab itu, motivasi merupakan unsur yang sangat penting 

dalam menjalankan aktivitas pembelajaran di dalam kelas. Adapun menjadi 

sasaran utama pemberi motivasi dalam pembelajaran adalah guru yaitu sebagai 

pendidik yang bersentuhan langsung dengan proses belajar siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 

Menurut Malinda (2019:9), Belajar adalah suatu kegiatan yang menghasilkan 
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perubahan tingkah laku pada diri individu baik ingatan atau pengetahuan yang 

dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung. Motivasi merupakan 

salah satu faktor yang mendorong siswa untuk rajin dalam belajar. 

 Menurut emda (2017:172), motivasi belajar dapat diklasifikasikan menjadi 

dua yaitu motivasi intrinsik (keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri) 

dan motivasi ekstrinsik (keadaan yang berasal dari luar diri siswa yang 

mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar) Heriyati (2017:23) 

mengungkapkan dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak siswa yang menciptakan dan menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar serta memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 

diharapkan tercapainya tujuan. Adapun Indikator dalam motivasi yang 

mempengaruhinya yaitu Indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil, 

penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, dan lingkungan 

belajar. Oleh sebab itu, motivasi merupakan unsur yang sangat penting dalam 

menjalankan aktivitas pembelajaran di dalam kelas, yang menjadi sasaran utama 

pemberi motivasi pembelajaran adalah guru sebagai pendidik yang bersentuhan 

langusng dengan proses belajar siswa dalam rangka mencapai tujuan.  

Pelmbellajaran di se lkollah telrdapat belrbagai mata pellajaran yang harus 

dikuasai siswa. salah satunya yaitu pe llajaran IPA yang me lncakup bio llo lgi, fisika, 

dan kimia. Pada tingkat Se lkollah Dasar dan Se lkollah Melnelngah Pelrtama mata 

pellajaran yang diajarkan adalah mata pe llajaran IPA, se ldangkan untuk tingkat 

Selkollah Melnelngah Atas pe llajaran IPA dibagi me lnjadi tiga mata pellajaran yaitu 

bio llolgi, fisika dan kimia. Pembelajaran Fisika merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan alam yang memlelajari fenoma yang berkaitan dengan kehidupan 
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sehari hari seperti bintang jatuh, gerhana, gempa bumi dan lainnya. Dalam 

mempelajari fisika siswa harus teliti teruma dalam menyelesaikan soal. Materi 

materi dalam fisika juga dirasa sulit oleh siswa karena banyak melibatkan 

perhitungan serta rumus rumus dalam menyelesaikannya. Penyebab kesulitan 

siswa adalah kemampuan matematika yang rendah dan kurang pahamnya konsep 

fisika yang diperoleh selama pembelajaran. Menurut Ningrum (2016:17) 

,kemampuan siswa pada umumnya hanya sebatas pada tingkat menghafal. 

Sehingga ketika siswa dihadapkan dengan suatu masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa masih kesulitan untuk menganalisis. Hal tersebut 

menyebabkan pencapaian keaktifan siswa kurang memuaskan. Oleh sebab itu, 

dalam pembelajaran motivasi memiliki peran penting dalam terlaksananya proses 

belajar.  

Berdasarkan penelitian  Agulismawati pada tahun 2021 be lrjudul “Analisis 

moltivasi bellajar fisika pada matelri telrmoldinamika kellas XI MIPA 2 SMA 

NElGElRI 3 Barru”. Motivasi belajar fisika peserta didik berada pada kategori 

sedang dan yang perlu ditingkatkan adalah hasrat dan keinginan peserta didik 

untuk berhasil, sebaiknya guru lebih sering memberikan motivasi yang 

membangkitkan semangat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran khususnya 

dalam pelajaran fisika. 

Pada kelgiatan pelmbellajaran yang dilakukan di selkollah melmiliki masalah 

yang cukup kolmplelks dimana banyak fakto lr yang melmpelngaruhi pelmbellajaran 

telrselbut. Salah satu faktolr telrselbut di antaranya adalah moltivasi bellajar. Melnurut 

(Olctavia, 2020) moltivasi adalah kelkuatan melntal yang belrupa kelinginan, 

pelrhatian, kelmauan dan cita-cita yang melndolrolng selselolrang untuk mellakukan 
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tindakan yang selsuai delngan tujuan yang diinginkan. Moltivasi bellajar melrupakan 

kolmpolneln pelmbellajaran yang melmiliki pelranan pelnting dalam prolsels bellajar, 

karelna moltivasi bellajar dapat dilihat dari kelbelrhasilan yang dilakukan dalam 

prolsels bellajar melngajar. Kelbelrhasilan telrselbut dapat dilihat dari selgi 

pelnyampaian matelri, apabila pelnyampaian matelri tidak lancar maka intelraksi 

kolmunikasi antara guru dan siswanya telrganggu. 

Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar, apabila siswa 

memliki motivasi yang rendah dalam belajar maka hasil belajar siswa juga akan 

rendah. Rendahnya motivasi, atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan 

kegiatan belajar selanjutnya hasil belajar akan menjadi rendah. Kenyataannya 

motivasi setiap orang dalam belajar dapat berbeda. Ada siswa yang memang rajin 

belajar karena ingin mendapat nilai tinggi namun ada juga siswa yang belajar 

karena takut dimarahi oleh orang tua. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri 

siswa perlu diperkuat terus-menerus. 

Melnurut infolrmasi yang pelnulis dapatkan Belrdasarkan hasil wawancara 

pada belbelrapa guru SMA Negeri 11 Muaro Jambi, moltivasi bellajar pada pelselrta 

didik belrada pada katelgolri sedang. Hal ini diselbabkan karelna lelmahnya moltivasi 

bellajar dalam diri pelselrta didik, kelmudian pelselrta didik kurang melnyukai mata 

pellajaran fisika karelna melrelka melnganggap bahwa pellajaran fisika itu sulit dan 

hanya sellalu belrkaitan delngan rumus dan pelrhitungan, banyak pelselrta didik yang 

melngabaikan pelnjellasan guru selrta kurangnya olrang tua melmoltivasi anaknya 

untuk melngikuti pellajaran di selkollah. Belrdasarkan pelnjellasan guru bahwa 

selbagian pelselrta didik hanya melngikuti pelmbellajaran fisika atas kelinginan selndiri 

dan selbagian lainnya hanya melngikuti karelna selbuah kelwajiban. Banyak faktolr 
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yang dapat melmicu adanya rasa keltelrtarikan telrhadap pellajaran yang seldang 

dipellajari untuk melningkatkan moltivasi bellajar. Pelselrta didik juga celndelrung 

tidak aktif dalam belrbagai kelgiatan pelmbellajaran. Sellain itu, minat pelselrta didik 

masih relndah telrhadap pellajaran Fisika dan ini sangat belrpelngaruh belsar telrhadap 

moltivasi yang dimilikinya.  

Prolsels pelmbellajaran melmelrlukan adanya moltivasi bellajar pelselrta didik, 

melngingat bahwa moltivasi telrmasuk faktolr intelrnal pelselrta didik yang 

belrpelngaruh telrhadap hasil bellajar. Moltivasi bellajar melrupakan kelselluruhan daya 

pelnggelrak di dalam diri pelselrta didik yang melnimbulkan kelgiatan bellajar, yang 

melnjamin kellangsungan dari kelgiatan bellajar dan yang melmbelrikan arah pada 

kelgiatan bellajar, selhingga tujuan yang dikelhelndaki ollelh subyelk bellajar itu dapat 

telrcapai. 

Belrdasarkan uraian dan masalah-masalah yang dihadapi pelselrta didik selrta 

guru dalam prolsels bellajar melngajar didalam kellas khususnya pada mata pellajaran 

fisika tingkat SMA, maka pelnulis melnduga bahwa sumbelr bellajar yang digunakan 

diselkollah belrkaitan delngan moltivasi bellajar pelselrta didik selhingga hal telrselbut 

pelnting untuk ditelliti. Belrdasarkan pelngamatan diatas, maka pelnulis melmpunyai 

insiatif untuk mellakukan pelnellitian pada masalah telrselbut delngan judul 

“Idelntifikasi Moltivasi Bellajar Siswa pada Mata Pellajaran Fisika di SMA Nelgelri 

11 Muarol Jambi“. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas dapat diidelntifikasikan pelrmasalahan 

selbagai belrikut : 

1. Melngidelntifikasi moltivasi bellajar siswa pada mata pellajaran fisika 
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2. Kurangnya moltivasi bellajar siswa pada Mata Pellajaran Fisika 

3. Melngidelntifikasi nilai pada seltiap indikatolr 

 

1.3. Batasan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah, pelnellitian ini dibatasi hanya pada 

melngidelntifikasi tingkat moltivasi bellajar siswa kellas XI MIPA SMA Nelgelri 11 

Muarol Jambi pada mata pellajaran fisika tahun pellajaran 2022/2023 selrta ruang 

lingkup pelmbellajaran fisika dan lingkungan bellajar melngajar bagi para pelselrta 

didik. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini yaitu Bagaimana moltivasi bellajar siswa  pada mata pellajaran fisika 

kellas XI MIPA di SMAN 11 Muarol jambi.  

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah telrselbut, pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melngeltahui moltivasi bellajar siswa pada mata pellajaran fisika kellas XI MIPA 

SMAN 11 Muaro l Jambi.  

 

1.6. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diambil dari pelnellitian ini adalah: 

1. Bagi pelnelliti, pelnelliti dapat melnambah pelngeltahuan dalam melmbelkali 

diri selbagai caloln guru fisika 
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2. Bagi guru, pelnellitian ini dapat melnambah wawasan dan pelmahaman 

baru, selrta selbagai acuan bagi guru dalam moltivasi bellajar siswa 

3. Bagi selkollah, pelnellitian ini melmiliki manfaat selbagai kajian dan 

elvaluasi telrkait moltivasi bellajar
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